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Hasil belgar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian yang luas mencakup bidang
kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun, untuk mencapai hasil belgar yang
maksimal, tentu tidak semudah yang dibayangkan. Aplikasi keberagamaan dalam
kehidupan sehari-hari menjadi tolok ukur berhasil atau tidaknya proses pembelgjaran
Aqidah Akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belgar
siswasiswi di MTsN 4 Banda Aceh, untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa-
siswi di MTsN 4 Banda Aceh dan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
hasil belgar agidah akhlak dengan akhlak siswa di MTSN 4 Banda Aceh. Penelitian
ini dilaksanakan di MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 12 Mei 2017, mengambil
sampel dengan teknik purposive sampling yaitu kelas VI11-1 dengan jumlah 20 siswa.
Penelitian ini adalah pendlitian kuantitatif, metode yang digunakan adalah metode
deskriptif korelasional sebab-akibat dengan pendekatan cross sectional. Peliputan
data digunakan dengan teknik tes dan angket skala sikap. Nilai rata-rata hasil belgjar
agidah akhlak responden adalah 91, Sedangkan nilai rata-rata hasil angket skala sikap
adalah 48. Hubungan hasil belgjar agidah akhlak dengan akhlak siswa di MTsN 4
Banda Aceh memperoleh nila r sebesar 0,14 jika di lihat dari tabel interpretas
koefisien korelas product moment terletak di 0,01-0,20 yang berarti korelasinya
sangat rendah atau lemah. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.
Maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara hasil belgjar agidah akhlak
dengan akhlak siswa di MTsN 4 Banda Aceh. Hubungan tersebut bernilai tidak
signifikan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak dalam kehidupan sehari-hari sangat pentiagena akhlak atau
perilaku yang nampak pada diri seseorang merupag@aminan dari agidah, atau
dengan kata lain akhlak merupakan implementasi daqulah seseorang, jika
agidah orang itu baik maka akhlaknya baik pula.aBe&ebahasaan akhlak bisa
baik dan juga bisa buruk, tergantung tata nilaigydijadikan landasan atau tolok
ukurnya. Di Indonesia, kata akhlak selalu berkosiopesitif. Orang yang baik
sering disebut orang yang berakhlak, sementaragoyang tidak berlaku baik
disebut orang yang tidak berakhlak. Adapun secdilah, akhlak adalah sistem
nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan mandsimuka bumi. Sistem nilai
yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan al-Qu&a Sunnah Rasul sebagai
sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode herf&lami. Pola sikap dan
tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola huburmgamgan Allah, sesama
manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan Alam

Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamalktinya dengan
budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bdhdsaesia, dan tidak berbeda
pula dengan arti kata morathic dalam bahasa inggris. Manusia akan menjadi

sempurna jika mempunyai akhlak terpuiji serta mér§an segala akhlak tercéla.

! Muslim Nurdin dkk,Moral dan Kognisi Islam(Bandung: CV Alfabeta, 1995), ed. 2. h.
209.

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslafYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009) cet. 3, h. 221.



Pendidikan agidah akhlak dan akhlak pada anak didrks dimulai sejak dini.
Pada usia sekolah, anak didik berada di usia pdr&egan dan pencarian
identitas diri. Usaha untuk menumbuhkan potensamdakhlak dan agidah yang
kokoh tergantung pada lingkungan yang pertama damaj yaitu keluarga.
Orang tuanyalah yang akan menentukan tanggungjakab masa depannya.
Orang tua adalah pendidik yang pertama bagi anakayana ia lahir dan hadir di
tengah keluarganya. Anak adalah amanah dari Tulaag yititipkan kepada
orang tua. la tidak bias tumbuh dan berkembangraes=ndiri, melainkan perlu
bimbingan, arahan dan ajaran yang bénar.

Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan mendma& secara
terus menerus perlu dikembangkan kepada setia auagehingga pendidikan
yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaary ydilhat dari orang tuanya,
tetapi telah disadari oleh teori-teori perkembangandidikan anak. Walaupun
pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang dkan tetapi karena
keterbatasan orang tua, maka perlu bantuan suatibafga pendidikan, seperti
sekolah untuk mengajarkan ilmu dan keterampilamdRgkan anak tidak boleh
dianggap ringan, karena anak bukan saja akan meggadrasi penerus di masa
depan, tetapi juga merupakan investasi bagi orarg $Hekolah merupakan
lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikaaraezsengaja, terarah dan
sistematis oleh para pendidik professional dengagram yang dituangkan ke
dalam kurikulum untuk jenjang waktu tertentu daikudi oleh para peserta didik

pada setiap jenjang tertentu. Pendidikan aqgidah akdntak pada anak dapat

% zakiah Darajatislam dan Peranan WanitaJakarta : Bulan Bintang, 1970), h. 17.



dilakukan melalui pembinaan salah satunya melaimblaga pendidikan formal,
lembaga pendidikan berperan dan memiliki fungsi intamasing pendidikan
(orang tua dan guru), orang tua menyerahkan sepgaupendidikan kepada
kepala sekolah, sekolah bertanggungjawab menjataakenah orang tua. Guru
harus selalu berusaha mengembangkan diri kreatii deovatif dalam
memberikan materi pelajaran agidah akhlak melal@éndekatan emosi,
pengalaman, pembiasaan, fungsional dan juga petaaieketeladanan.

Dalam kajian ini peneliti menentukan lokasi Madra3aanawiyah yang
didalamnya terdapat mata Pelajaran Agidah Akhlakrupskan pengajaran
pendidikan agama pada anak didik, memiliki gurugyderpengalaman dalam
mendidik, terutama dalam membina akhlak anak. Mikgam anak didik
memiliki akhlak mulia tidak cukup dengan memberig@ngetahuan saja, akan
tetapi perlu pembinaan yang dilakukan secara bstarangsur melalui latihan
sehingga tertanam dalam jiwa anak didik dan mengaditu kebiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini didasari pada hasil penelitian En8&n Widyawati bahwa
“Terdapat hubungan antara hasil belajar agidahaliktiééngan perilaku siswa di
MTs Negeri 2 Jatiwangi Kabupaten MajalengkBenelitian ini juga diperkuat

oleh hasil penelitian dari Krismi Winayang Sari gamenyatakan bahwa “Ada

4 Eneng Sri WidyawatiHubungan antara Hasil Pembelajaran Mata Pelajaragicgh
Akhlak dengan Perilaku Siswa di MTs Negeri 2 Jatigid&abupaten MajalengkdCirebon: IAIN
Syekh Nurjati, 2011), h. 99.



Pengaruh yang signifikan antara pembelajaran akklaWwa kelas 3 MI Al-
Hikmah Jakarta selatan.

Ahmat Amiruddin menyimpulkan bahwa ada pengruhitfpoantara
penguasaan materi agidah akhlak dengan perilalanikslas IV Ml Salafiyah
Kaligentong Kecamatan Ampel Kabupaten Boydiali.

Berdasarkan pengamatan dan studi pendahuluan yakgkén peneliti
terhadap siswa di MTsN 4 Banda Aceh, penulis mestdagormasi dari guru
yang mengajar di MTsN 4 Banda Aceh, bahwa nilaidmapada mata Pelajaran
Aqgidah Akhlak yang diperoleh siswa sangat baik @engilai rata-rata 79. Akan
tetapi, dalam keseharian sikap siswa atau peritagteka belum mencerminkan
akhlak yang baik. Sebagian siswa-siswa di MTsN 4ndda Aceh masih
menunjukkan perilaku kurang hormat terhadap gumtatmya kurang disiplin,
kadang-kadang melanggar tata tertip sekolah. Kaayatni berbeda dengan
kesimpulan penelitian terdahulu sebagaimana dikabudi awal.

Berdasarkan penelitian tersebut biasanya apabiéa mata pelajaran
agidah akhak sudah cukup baik maka akan nampak jbg&k dengan akhlak
siswa. Sebagaimana disebutkan bahwa akhlak adatdials ilmu yang

membahas arti baik dan buruk, menerangkan apa lyang dilaksanakan oleh

® Krismi Winayang SariPengaruh Agidah Akhlak terhadap Perilaku Siswa KélaMI
di Al-Hikmah Mampang Jakarta Selatgdakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 54.

® Ahmat Amiruddin,Pengaruh Penguasaan Materi Agidah Akhlak Terhadepildku
Siswa (Salatiga: STAIN, 2010), h. 85.



manusia, menjelaskan tujuan apa yang hendak dicagaisia dengan perbuatan
mereka dan menunjukkan jalan yang lurus yang Hdipesbuat’

Namun realitanya perilaku siswa tidak sebagaimdiharapkan atau
tidak sesuai dengan hasil mata pelajaran agidalalakitas dasar tersebut di atas
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahpakah ada hubungan antara
perolehan hasil belajar agidah akhlak dengan alditaka MTsN 4 Banda Aceh.?
Berpijak dari latar belakang tersebut maka pentariyia diadakan suatu penelitian
dengan judul‘Hubungan Hasil Belajar Agidah Akhlak dengan AkhlakSiswa

di MTsN 4 Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka yang menjadi kajian pgaelini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar siswa-siswi di MTsN 4 BaAdah?
2. Bagaimana akhlak siswa-siswi di MTsN 4 Banda Aceh?
3. Bagaimana hubungan antara hasil belajar agidalalakidwa di MTsN 4

Banda Aceh?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Bagaimana hasil belajar siswaisiwMTsN 4
Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui Bagaimana akhlak siswa-siswi disMT4 Banda

Aceh.

7 Ahmad Amin,Etika:llmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 62.



3. Untuk mengetahui Bagaimana hubungan antara hatajabeagidah

akhlak siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

D. Manfaat Penélitian
Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sumbangan positif berupa informasi bagiyamakat umum
dalam menciptakan strategi belajar efisien terhgmapbelajaran agidah
akhlak, sehingga memiliki akhlak yang baik.

2. Sebagai masukan kepada guru MTsN 4 Banda Aceh tidakya
memberikan penilaian berdasarkan tes saja namundeggan akhlak
atau perilaku.

3. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikarkuli@han

Fakultas Tarbiyah Jurusan Program Studi PAI UINR@aRiry.

E. HipotesisPenditian
Hipotesis merupakan penuntun ke arah proses panelituntuk

menjelaskan permasalah yang harus dicari pemecghariipotesis dapat
diartikan sebagai jawaban sementara terhadap palahas penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpulHipotesis penelitian yang penulis ajukan
adalah: Terdapat hubungan antara hasil belajaahglhlak dengan akhlak siswa
di MTsN 4 Banda Aceh. Adapun Hipotesis statistikagalah:

Ho : tidak ada hubungan antara hasil belajar agakhlak dengan akhlak

8 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikafiJakarta: Bumi Aksara, 2006),
h. 71.



siswa di MTsN 4 Banda Aceh.
Ha : terdapat hubungan antara hasil belajar agilatak dengan akhlak

siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

F. Definisi Operasional
Berdasarkan judul di atas terdapat beberapa isyiéaty perlu penulis
berikan bahasan pengertian, sehingga kesalahpahdapat dihindari. Istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut :
a. Hubungan
Hubungan menurut bahasa adalah, hubungan dariksaaan yang
harmonis, saling bersangkutan, saling berkaitaarargatu dengan yang lainrya.
Maksud dalam skripsi ini adalah hubungan hasil jaelagidah akhlak dengan
akhlak siswa di MTsN Rukoh Banda Aceh.
b. Belajar dan Hasil Belajar
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atas peanbdalam diri
seseorang yang dinyatakan dengan cara bertingkahbkru berkat pengalaman

dan latihant® Sementara hasil adalah sesuatu yang diadakan ditaat

° Departemen Pendidikan dan Kebudayagamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 313.

19 Departemen Pendidikan d&tebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indone§lakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 75.



(dijadikan) oleh usah#. Hasil belajar merupakan hasil interaksi tindakajsel
dan tindak mengajaft-
c. Aqidah Akhlak

Kata “agidah” {x=) menurut bahasa berasal dari bahasa arab yang
artinya ikatan atau simpulan im&hSecara bahasa agidah berarti simpulan agidah
atau sumber dari keimanan seorang muslim. Agidemisdalah landasan atau
azas kepercayaan dimana di atasnya dibina aqidag w@engharuskan hati
meyakininya, membuat jiwa menjadi tenteram, beddn kebimbangan dan
keraguan menjadi sendi pokok bagi kehidupan setiapusia* Dalam kamus
agama dijelaskan, bahwa agidah adalah “suatu kesmalkiepercayaan yang
menetapkan, bahwa Allah itu Esa, Pencipta dan Rengéam semesta dengan
segala isinya. Dan dia yang patut disembah danaememinta pertolongart®.

Dengan demikian, agidah merupakan landasan utamandi ditegakkan
ajaran Islam. Tanpa aqgidah tidak mungkin ajaraamisllitegakkan. Oleh sebab itu
agidah merupakan landasan tegaknya ajaran Islarsat@gai sendi utama dalam
ajaran Islam. Adapun “akhlak” juga berasal daridsgharab, yaitugs) jamaknya

( 3>l yang artinya tingkah laku, perangai tabiat, wataoral atau budi pekerti.

1 poerwadarminta§amus Umum., h. 408.
12 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr{Jakarta: Rineka Cipta,1999), h. 3.

13 Muhammad Idris MarbawyKamus Al-Marbawy (Mesir: Mustafa Babil Halaby,
1350), h. 36.

Y Hassan Al Bannagidah Islamiah (Mesir: Darul Qalam, 1966), h. 9.

' Shodiq Shalahuddin Cheat§amus Istilah AgamaJakarta: Sintarama, 1993), h. 20.



Dalam kamus besar bahasa indonesia, akhlak dapdikdn budi pekerti dan
kelakuan. Jadi, akhlak merupakan sikap yang telalekat pada diri seseorang
dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah la&u pérbuatan. Jika tindakan
spontan itu baik menurut pandangan akal dan agaraka disebut akhlak yang
baik atau akhlak mahmudah. Akan tetapi apabilaatiad spontan itu berupa
perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut aketakla'®
d. MTsN
MTsN adalah sebuah nama sekolah yang akan dijadikeampat

penelitian dalam penulisan skripsi ini. MTsN melkga suatu lembaga

pendidikan formal bagi anak usia 13-16 tahun yandgipat di kota Banda Aceh.

G. Kagjian Terdahulu

Berdasarkan beberapa kajian terdahulu yang peneitisuri, ada
beberapa penelitian yang sejenis yang pernah diakaleh peneliti sebelumnya.
Meskipun penelitian tersebut memiliki kemiripan dan penelitian yang peneliti
lakukan, namun dalam penelitian tersebut juga mirbéberapa perbedaan.

Diantaranya, penelitian yang berjudul “Hubungan akatHasil Belajar
Aqgidah Akhlak dengan perilaku siswa kelas VIII diT®N Sumberagung, Jetis,
Bantul. Fokus penelitian tersebut membahas tenpamggku keagamaan siswa
yang saat ini sangat membutuhkan perhatian lebithdébagai pihak, antara lain
dari pihak keluarga, lingkungan sekitar dan jugaugti sekolah. Sekarang ini

banyak sekali anak mempunyai prestasi di sekolah biaik namun tidak

® Rachmad DjatnikaSistem Etika Islami (Akhlak MuliajJakarta: Pustaka Panjimas,
1996), h. 26.
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berbanding lurus dengan aqgidah akhlak siswa. Remelini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan anatara hasil roealgidgah akhlak dengan
perilaku siswa kelas VIII di MTsN Sumberagung, setBantul dan untuk
mengukur sejauh mana hubungan tersebut. Metode y#mgnakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Kaaerpenelitian ini berusaha
memaparkan secara kuantitatif maka kecenderun@ap secara opini dari suatu
populasi dengan meneliti dari sampel populasi kertséPengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi dan angket. Popudaglifan ini adalah siswa
kelas VIII di MTsN Sumberagung, Jetis, Bantul setadn140 siswa, kemudian
mengambil sampel dengan acakndom samplingdengan mengambil 50% dari
populasi tersebut. Jadi sampelnya berjumlah 70asigwalisis data meliputi uji
normalitas, uji linieritas, uji hipoesis dan uji retasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan yang positif sigaifikantara hasil belajar
agidah akhlak dengan perilaku siswa kelas VIII dir9¥ Suberagung, Jetis,
Bantul dengan kualitas yang sedang atau cukup &arehanya 0,647. Jadi

semakin tinggi agidah akhlak maka akan semakirgtipgrilaku siswa.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan terdiri dari 5 (lima) bab ntkaanya sebagai
berikut : BAB |. Bab ini berisi tentang Pendahuluan yang naenlying Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pemelitdanfaat Penelitian,

" Maisaroh, “Hubungan Antara Hasil Belajar Agidahhédk Dengan Perilaku Siswa
Kelas VIII di MTsN Sumberagung, Jetis, Bant@kripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 8ufalijaga, 2013).
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Definisi Operasional, Hipotesis Penelitian, Kajiderdahulu, dan Sistematika
Penulisan.

BAB II. Bab ini berisi tentang®embelajaran Agidah Akhlak dan Hasil
Belajar yang mengandurRembelajaran Agidah Akhlak yang membahas tentang
pengertian dan tujuan pembelajaran agidah akhléndar Isi Pembelajaran
Aqgidah Akhlak, Media dan Metode Pembelajaran Agidaklak, Indikator anak-
anak beragidah dan berakhlak yang baik. Hasil Belggng membahas tentang
Pengertian Hasil Belajar, Faktor-Faktor yang mergpemhi Hasil Belajar,
Bentuk-bentuk hasil belajar siswa.

BAB lll. Bab ini berisi tentang Metodelogi Penediti mengandung Jenis
Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Insgruengumpulan Data, Teknik
Pengumpulan Data, Analisis Data.

BAB IV. Bab ini berisi tentang Hasil Belajar AgidaRkhlak dan
Hubungannya Dengan Akhlak Siswa di MTsN 4 mengagdbeskripsi Lokasi
Penelitian, Hasil Belajar Agidah Akhlak di MTsN Akhlak Siswa di MTsN 4,
Hubungan Hasil Belajar Agidah Akhlak dengan Akhl8kswa di MTsN 4,
Pembuktian Hipotesis, serta Pembahasan Hasil Baneli

BAB V. Bab ini berisi tentang Penutup yang membaltastang

kesimpulan dan saran.



BAB 11
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DAN HASIL BELAJAR

A. Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

Aqgidah akhlak merupakan gabungan dari dua kata ydimgliki
hubungan yang sangat erat. Kata agidah akhlak dlestas bahasa arab, agidah
berasal dari kata “agada” artinya ikatan (kesenmmatmtara dua orang yang
mengadakan perjanjidfi. Agidah menurut istilah adalah “sesuatu yang
mengharuskan hati membenarkannya, membuat jiwangendan menjadi
kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan kemagl

Sedangkan kata akhlak secara etimologis berasalkdta ‘Khulug’
jamaknya @3al (akhlag, yang berarti budi pekerti, sopan santun, tapikain
kebiasaan. Sedangkan katdhalqu yang berakar pada kat&ha-la-qa
mengandung arti kejadian atau fitrah atau manualand penciptaannya oleh
Allah.?®

Secara terminologi, akhlak adalah, seperti dikemukéeh (a) lbn

Maskawaih: “Keadaan jiwa seseorang yang mendorangmglakukan perbuatan-

¥ Toto Suryana, dkkPendidikan Agama IslaniBandung: Tiga Mutiara,1997), h. 94.

19 Hafidz AbdurrahmanDiskursus Islam Politik dan Spiritua{Bogor: Al-Azhar Press,
2007), cet Ke-2, h. 113.

% Muhammad Daud Ali,Pendidikan Agama Islam( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), cet. Ke-13, h. 199.

12
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perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (ledhulu).”*

(b) Imam al-
Ghazali:*Akhlak adalah suatu sifat yang tertanaramajiwva yang dari sifat itu
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengamk tignemerlukan
pertimbangan pikiran (lebih dahulu”

Kedua devinisi tersebut, baik yang diberikan Ibnské&avaih maupun
Imam al-Ghazali, sekalipun redaksionalnya berbéekapi substansinya adalah
sama, yaitu bahwa akhlak itu ialah sesuatu dalamn yang mendorong seseorang
berbuat dengan tidak melalui proses berfikir. Jdilak merupakan kehendak
yang dibiasakan, dan kebiasaan yang dilakukan a&egarulang-ulang itulah
dinamakan akhlak. Teori dasar manusia mengataklawabaanusia merupakan
zoon politicon yaitu makhluk yang bersosialisasi. Artinya, bahkaberadaan
eksistensi manusia tidak bisa terlepas dengan &éaan makhluk lainnya karena
tabi’at dasar manusia dengan makhluk yang butubkumelakukan interaksi atau
sosialisasi di segala sektor kehidupan, dalam upayaenuhan kebutuhannya.
Dengan demikian, dalam upaya menciptakan suatwakd#eyang komunikatif
dan efisien, dibutuhkan susatu tata aturan yang uaemorma-norma dalam

interaksi sosial kemasyarakatan sesuai denganntkate agama. Dalam hal ini,

akhlak yang baiklah menjadi instrumen kunci dalaenmbangun interaksi, tidak

> Nur Hamim, “Pendidikan Akhlak: Komparasi Kops@endidikan Ibnu Miskawaih
dan alGhazali”, Jurnal Studi Keislaman, VolumeNidnor 1 (Juni), 2004, h. 24,

22 Nur Hamim, “Pendidikan Akhlak Miskawaih..., h. 24.
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hanya secara vertikahg&blulm min Allal), tetapi juga secara horizont&laplum
min annay*

Akhlak merupakan manifestasi dari keluhuran potengiani yang
terpatri dalam jiwa serta diejewantahkan dalamlglari Tingkah laku manusia
yang tampak damgesturetubuhnya hanya merupakan dimensi materi, sedangkan
yang menjadi motor penggerak adalah dimensi ruHalgh karena itu, akhlak
merupakan manifestasi dari ruhani yang luhur. Akhkecara sederhana bisa
dipahami sebagai tingkah laku, budi pekerti, sopamtun, dan tindakan
spontanitas dari anggota tubuh untuk berbuat sesuat

Seperti yang didefinisikan oleh al-Ghazali “Akhlaklalah suatu sikap
yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbpgebuatan dengan mudah
dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbandjaa sikap itu darinya
lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik damjisakal maupun syara’, ia
disebut akhlak baik. Lalu, jika yang lahir dariny@buatan tercela, sikap tersebut
disebut akhlak buruk?*

Dari pengertian tersebut, bisa dipahami bahwa &kimarupakan suatu
tindakan spontanitas yang lahir tanpa melalui pgréingan atau motivasi lainnya,
di samping murni untuk kebaikan. Selain itu akhtitam aspek perilaku bisa

dikategorikan dalam dua hal, yaitu akhlak baik dihlak buruk?® Al-Qur'an dan

 Abd. Gani Isa,Akhlak Perspektif Al-Quran(Banda Aceh: Arraniry Press, 2012), h. 9-
11.

4 Al-Ghazali,Ihya Ulumuddin, 11| (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h. 109.

%5 Umiarso dan ZamronPendidikan Pembebasan Dalam Perspektif Barat danufi
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 115.
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Al-Sunnah, merupakan dua sumber utama bagi margekaligus menjadi
pedoman dalam menjalani hidup baik di dunia maupwkhirat. Bila umat Islam
berpegang teguh kepada dua sumber tersebut s&b&a dan penuh tanggung
jawab, maka dapat dipastikan mereka tidak akan ssatna-lamanya, malahan
senantiasa dalam petunjuk Allah Swt dan Rasul-Nya.

Setiap proses dalam pendidikan harus berorientada pembentukan
akhlak yang mulia bagi peserta didik. Sebab, dengkhlak yang mulia
mengharuskan adanya kesucian jiwa, sedangkan kesugiwa akan
menghantarkan seseorang dalam memahami eksistengadserta penciptanya,
yang pada akhirnya akan membentuk kepribadian yahgr dalam aspek
spriritual, emosional, dan intelektual. Tentang tkenaan akhlak Nabi Saw

bersabda:

GIAY 5 &4 22y G )

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempkanaakhlak.”
(HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273)

Dari hadits tersebut, bisa dipahami bahwa misi atagiutus Nabi
Muhammad Saw ke dunia adalah untuk membentuk akfdak mulia, akhlak
yang tidak sejalan dengan norma Islam dan kemasyiara Pendidikan akhlak
merupakan dimensi afektif dalam diri manusia. Arin menjadi sarana
pemenuhan aspek nilai atau jiw@alam Islam, akhlak merupakan intipati bagi

segala ibadah yang ada. Tanpa akhlak, ibadah lemyaérupakan adat yang

% HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273 (Sliaul Adabil Mufrad no. 207),
Ahmad (11/381), dan al-Hakim (11/613), dari Abu Hirah Radhiyallahu anhu. Dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani dalam Silsilatul Ahaadiits ash-8tiaah (no. 45).



16

hampa dan gerakan yang tidak memiliki nilai dardéé’ Akhlak yang mulia
merupakan hasil dari agidahyang sebenarnya dak aidia nilai bagi agidahyang
tidak disertai akhlak®

Jadi konsep menurut Agidah Al-Ghazali di atas mg@rkkan bahwa
pentingnya pendidikan Islam ialah usaha untuk miesttan diri kepada Allah
Swt. Pendidikan Islam bukan sekedar mengisi otalgae segala macam ilmu
yang berorientasi pragmatis, melainkan mendidiklaktdan jiwa (spiritual),
mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yandpstandaskan agidahdan
tagwa. konsep tersebut membangun relasi akhlakaderlghu pengetahuan,
macam-macam kebaikan dan kebahagiaan, cara menmbakigaqul karimah

a. Pengertian Pembelajaran Agidah Akhlak

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersustiputh unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, pldasgang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Rumusan tersebt teddatas dalam ruang saja.
Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan ncambaca buku, belajar
dikelas atau disekolah, karena diwarnai oleh osgeni dan interaksi antara
berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk netajarkan peserta didiR.
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuemhelajaran adalah

kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu seridkrdasarkan kebutuhan siswa

27 Umiarso dan ZamronPendidikan Pembebasanh. 116.
28 Umiarso dan ZamronPendidikan Pembebasanh. 117.

29 Hamalik, OemarKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 57.
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dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan tiegkan dan diapresiaSi.
Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengasduggkaian perbuatan
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balig p@nlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentl” Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajda gaatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan ¢i&ndgar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaakethahiran dan tabi'at,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan padagdbkt?

Berdasarkan penjelasan di atas dimaksud denganetegaran agidah
akhlak adalah proses perubahan baik perubaharalpenhaupun pengetahuan
dengan melalui interaksi antara guru dan pesedift gang di dalamnya terdapat
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perk@pgn dan prosedur yang mana
hal tersebut saling mempengaruhi untuk mencapaatupembelajaran. Dengan
adanya pembelajaran maka terdapat pula komunikdaraapeserta didik dan
guru sebagai pengajar yang mengatur, mengorganiisggungan yang ada
disekitar anak didik sehingga dapat menumbuhkan rdandorong anak didik
melakukan proses belajar. Selain itu pembelajar@nupakan aktivitas yang

utama dalam keseluruhan proses pendidikan di dekola

% Hamalik, OemarKurikulum dan Pembelajaran.. h. 76.

31 saiful Bahri, DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta :
Rineka cipta. 2000), h. 4.

%2 Moh SuardiBelajar dan PembelajaratlYogyakarta:Deepublish Grup Penerbitan Budi
Utama, 2015), h. 7.
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b. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang thigapai, oleh
kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini paan tujuan antara dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tingggkatannya, yakni tujuan
pendidikan dan tujuan pembangunan nasional. Dinddsi tujuan pembelajaran
(umum dan khusus), tujuan-tujuan itu bertingkatakemulasi, dan bersinergi
untuk menuju tujuan yang lebih tinggi tingkatannyakni membangun manusia
(peserta didik) yang sesuai dengan yang dicit&ait®®

Mata pelajaran Agidah akhlak bertujuan sesuai derggbagaimana
yang terdapat dalam surat keputusan Direktur Jah&@endidikan Islam Nomor:
2676 TAHUN 2013, tujuan pendidikan untuk mempegasza manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribddn warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afek&érta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,peradaban dunta.

Hal tersebut juga dilihat pada karakteristik kuhika 2013 yang dirancang
dengan karakteristik yaitu tujuan pembelajaranrdgi@mbahasan akhlak tercela
kepada sesama adalah setelah mengamati gambaanbaea penjelasan guru
tentang sifat hasad, dendam, gibah, fitnah dan maimi dalam proses
pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu: raknsifat hasad, dendam,
gibah, fithah, dan namimah; terbiasa menghindailghk® hasad, dendam, gibah,

fitnah, dan namimah; menjelaskan pengertian hadewam, gibah, fitnah, dan

% Tim pengembang MKDRurikulum & Pembelajaran(Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
h. 148-150.

** Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan I$#ammor: 2676 Tahun 2013, tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan AgamantslBan Bahasa Arab Di Madrasah, h . 5.
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namimah; mengindentifikasi bentuk perbuatan hadadgdam, gibah, fithah, dan
namimah; menjelaskan sebab-sebab timbulnya sitgdhalendam, gibah, fitnah,
dan namimah; menyebutkan nilai-nilai negatif akipatbuatan hasad, dendam,
gibah, fitnah, dan namimah; menjelaskan cara-cagkunenghindari sifat hasad,
dendam, gibah, fitnah, dan naminah.

Berdasarkan penjelasan akhlak di atas tentu mekkamu bahwa
pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan iateg@n terpadu yang dalam
prosesnya memberikan keluasan dan menunjang urgnjadi spesialisai dalam
disiplin ilmu tertentu yang sesuai dengan kapasitaskebutuhan masing-masing
dan juga pendidikan integral diharapkan bisa mdagbkan budaya hipokrit
dan orentasi nilai materi, maka pendidikanabiilaksanakan dengan berbagai
macam pendekatan antara lain, pendekatan pengalesag@amaan, rasionalitas
dalam memahami dan menerima agama, aspek fungsndafaat agama dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan kedepan yangrajitkan adalah pendidikan
yang mengedepan akhlak yang mulai sehingga akaahiriedn manusia yang
sempurna baik pengetahuan maupun akhlak. Pendidi&arakhlak mempunyai
hubungan yang sangat erat, bahkan pendidikan getpgpun tidak akan berarti
jika tidak dibarengi dengan akhlak mulia, bahkahlak terpuji berada di atas

ilmu (al adabu faugal ilmi

2. Standar Isi Pembelajaran Agidah Akhlak
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkugteri dan tingkat

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan paglgang dan jenis

% Hasan AFPendidikan Agama Islam AKIDAH AKHLAK Madrasah Tsaiyah
Kurikulum 2013 (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2015), h. 141
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pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dan taigkompetensi peserta didik
yang harus dipenuhi atau dicapai pada suatu saragidikan dalam jenjang dan
jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam Stanidaruntuk setiap mata
pelajaran.

Standar Isi disesuaikan dengan substansi rtupendidikan nasional
dalam domain sikap spritual dan sikap sosial, pemgen, dan keterampilan.
Oleh karena itu, Standar Isi dikembangkanukininenentukan kriteria ruang
lingkup dan tingkat kompetensi yang sesuaigda kompetensi lulusan yang
dirumuskan pada Standar Kompetensi Lulusakniyaikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Karakteristik, kesesuaian, kecukupeluasan dan kedalaman
materi ditentukan sesuai dengan karakteristik kdemse beserta proses
pemerolehan kompetensi tersebut. Ketiga kompetemnsebut memiliki proses
pemerolehan yang berbeda. Sikap dibentuk melatiiits-aktivitas: menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalka

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas mgetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan manéipterampilan diperoleh
melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanyanowmba, menalar, menyaji, dan
mencipta. Karakteristik kompetensi beserta @d#slan proses perolehannya
mempengaruhi Standar Isi.

a. Akhlak tercela kepada sesama
Akhlak tercela kepada sesama meliputi hasad, dendémh, fithah, dan
namimah. Yang menjadi kompetensi dasar pada perséahai adalah menolak

sifat hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimabjatea menghindari perilaku
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hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah; memapangertian, contoh, dan

dampak negatif sifat hasad, dendam, gibah, fitdah,namimah; menyimulasikan

dampak negatif dari akhlak tercela hasad, denddrahgfitnah, dan namimah.

b. Pengertian hasad, dendam, gibah, fithah, dan namima

1.

Hasad; adalah perasaan tidak sedang terhadap daimgyang
mendapat nikmat dari Allah. Orang yang memilikasiiasad selalu iri
hati jika melihat orang lain hidup senang.

Dendam; artinya berkeinginan keras untuk memba&#at dendam
sangat mempengaruhi oleh sifat marah.

Gibah; adalah mengupat atau menggunijing.

Fitnah; artinya perkataan yang bermaksud menjefekkang, seperti
menodai nama baik, merugikan kehormatan orangselbagainya.
Namimah; artinya adu domba atau menyampaikan seyaag tidak
disenangi, baik yang tidak senang itu orang digkaih ataupun orang

yang mendengarnya.

3. Mediadan Metode Pembelajaran Agidah Akhlak

“tengah”,

Kata media berasal dari bahasa latin medius yacagraéarfiah berarti

“perantara’, atau “pengantar”. Secarahdkthusus, pengertian media

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikevagai alat-alat grafis,

photografis, atau elektronik untuk menangkap, mesgs, dan menyusun

kembali

informasi visual atau verbal. Di sangpsebagai sistem penyampai

atau pengantar, media yang sering diganti dengésan rkediator, dengan istilah
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mediator media menunjukkan fungsi atau perannydy yaengatur hubungan
yang efektif antara dua pihak utama dalam prosdsiars, yaitu siswa dan isi
pelajaran. Ringkasnya, media adalah alat yang amepgikan atau mengantarkan
pesan-pesan pengajaran.

Pengertian media pembelajaran adalah paduan drsthes dan alat atau
perpaduan antara software dan hardwaviedia pembelajaran bisa dipahami
sebagai media yang digunakan dalam proses danntypeabelajaran. Pada
hakikatnya proses pembelajaran juga merupakan kiamin maka media
pembelajaran bisa dipahami sebagai media komunifasy digunakan dalam
proses komunikasi tersebut, media pembelajaran likenperanan penting
sebagai sarana untuk menyalurkan pesan pembelajaran

a. Media pembelajaran

Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa batigartaranya adalah
sebagai berikut®

Pertama Media visual, Media visual adalah media yang lhadgpat
dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. Jewdia inilah yang sering
digunakan oleh para guru membantu menyampaikatasi materi pembelajaran.
Media visual ini terdiri atas media yang tidak dagi@royeksikan rfon-proyected

visualg dan media yang dapat diproyeksikgrofyected visudl Media yang

% Arsyad, AzharMedia Pengajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2002). h. 3.

37 sadiman. dkkMedia Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dandPématannya
(Jakarta: PT.Raya Grafindo Persada. 1996). h. 5.

* Tim pengembang MKDRurikulum & Pembelajaran(Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
h. 162-164.
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dapat diproyeksikan ini bisa berupa gambar diatill pictureg atau bergerak
(motion picturel

Kedug Media Audio, Media Audio adalah media yang meicigaug
pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengangydapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para sisiuk mempelajari bahan
ajar. Program kaset suara dan program radio addéamtuk dari media audio.
Penggunaan media audio dalam kegiatan pembelajjada umumnya untuk
melatih keterampilan yang berhubungan dengan asgpeék keterampilan
mendengarkan. Dari sifatnya yang auditif, media nmengandung kelemahan
yang harus diatasi dengan cara memanfaatkan nzediey4.

Terdapat beberapa pertimbangan apabila akan meakmumedia audio
ini, diantaranya : (1) Media ini hanya akan mamplayani mereka yang sudah
mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak. (2) isleithi memerlukan
pemusatan perhatian yang lebih tinggi dibandingianednnya. Oleh karena itu,
dibutuhkan teknik-teknik tertentu dalam belajar ahg@l media ini. (3) Karena
sifanya yang auditif, jika ingin memperoleh haséldjar yang baik diperlukan
juga pengalaman-pengalaman secara visual. Sedariainol belajar bisa
dilakukan penguasaan perbendaharaan kata-katasehatzan susunan kalimat.

Ketiga Media Audio-Visual, Sesuai dengan namanya, media
merupakan kombinasi audio dan visual, atau biesegbdi media pandang-dengar.
Dengan menggunakan media ini, penyajian bahankajada para siswa akan
semakin lengkap dan optimal. Selain itu dengan aéui dalam batas-batas

tertentu dapat menggantikan peran dan tugas gumlanDhal ini, guru tidak
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selalu berperan sebagai penyaji matezachej tetapi karena penyajian materi
bisa diganti oleh media, maka peran guru bisa ibenaénjadi fasilitator belajar,
yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untidgane Contoh dari media
audio-visual diantaranya program video/televisi dgdikan, video/televisi
instruksional, dan program slide suasauynd slidg

Selain itu media masih ada lagi media lain yangkiitermasuk media
penyaji, yaitu media objek dan media interaktif) fledia Objek, Media objek
merupakan media tiga dimensi yang menyampaikamnr&si tidak dalam bentuk
penyajian, melainkan melalui ciri fisiknya sendsgperti ukuran, bentuk, berat,
susunan, warna, fungsi, dan sebagainya. (2) Mexliaraktif, Karakteristik
terpenting kelompok media ini adalah bahwa siswaktihanya memerhatikan
media atau objek saja, melainkan juga dituntut kinberinteraksi selama
mengikuti pembelajaran.

b. Metode Pembelajaran agidah akhlak

Metode-metode pembelajaran yang berkenaan dengaahagkhlak
adalah sebagai berikeit:(1) Metode ceramah, Metode ceramah dapat diartikan
sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penutseaara lisan atau penjelasan
langsung secara lisan atau penjelasan langsung&ep&olompok siswa. Metode
ceramah merupakan metode yang sampai saat ingseigninakan oleh setiap
guru atau instruktur. Metode ceramah juga merupakaa yang digunakan untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran ekspbsitd) Kelebihan Dan

Kelemahan Metode Ceramah Ada beberapa alasan nengafwde ceramah

% Sanjaya Wina,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan

(Jakarta: Prenada Media group, 2006), h. 147.
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sering diguakan, yaitu: Ceramah merupakan metdg Ymmurah” dan “mudah”
untuk di lakukan, Ceramah dapat menyajikan matesfajgran yang luas
(penjelasan dalam waktu yang singkat), Ceramaht sapanberikan pokok-pokok
materi yang perlu ditonjolkan. Artinya, guru dapangatur pokok-pokok materi
yang mana yang perlu ditekankan sesuai denganw@udan tujuan yang ingin
dicapai, Dengan ceramah, guru dapat mengontrol deeadkelas, oleh karena
sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru ry@mgberikan ceramah,
Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah daguar dnenjadi lebih
sederhana. Ceramah tidak memerlukan setting kelag peragam, atau tidak
memerlukan persiapan-persiapan yang rumit. Aselasdapat menempati tempat
duduk untuk mendengarkan guru, maka ceramah sugadt dilakukan.
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas meugadabihan yang
terdapat dalam metode ceramah. Sedangkan kelemahad@am metode
ceramah ini antara lain yaitu: (1) Materi yang dagiuasai siswa sebagai hasil
dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasaielemahan ini memang
kelemahan yang paling dominan, sebab apa yangikhbeguru adalah apa yang
dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai siswa gan tergantung pada apa
yang dikuasai guru. (2) Ceramah yang tidak disedlengan peragaan dapat
mengakibatkan terjadinya verbalisme. Verbalismdaddgenyakit” yang sangat
mungkin disebabkan oleh proses ceramah. Oleh karenadalam proses
penyajiannya guru hanya mengandalkan bahasa vetbal siswa hanya
mengandalkan kemampuan auditifnya. Sedangkan, atishdhwa setiap siswa

memiliki kemampuan yang tidak sama, termasuk datatajaman menangkap
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materi pembelajaran melalui pendengarannya. (3uGang kurang memiliki
kemampuan bertutur yang baik, ceramah sering deamggbagai metode yang
membosankan. (4) Melalui ceramah, sangat sulit kumhengetahui apakah
seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskanteslum.

Metode pembelajaran dapat dibagi menjadi 3 bagiantatanya adalah
sebagai berikut :

1) Metode Demonstrasi,

Metode Demonstrasi adalah metode penyajian pefajadlangan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswagestatu proses, situasi
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanyaaekruan. Kelebihan dan
kelemahan metode demonstrasi kelebihan metode drasinantara lain: (a)
Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalismanallapat dihindari, sebab
siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaiag dijelaskan. (b) Proses
pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tiimkya mendengar juga
melihat peristiwa yang terjadi. (c) Dengan cara gaemati secara langsung siswa
akan memiliki kesempatan untuk membandingkan arnewd dan kenyataan.
Dengan demikian siswa akan lebih meyakini kebenarateri pembelajaran.

Sedangkan kelemahan metode demonstrasi ialah:geydel demonstrasi
memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab f@eEnsgapan yang memadai
demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabé@aenini tidak efektif lagi.
Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertumukaatu proses tertentu, guru
harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulunggd dapat memakan waktu

yang banyak. (b) Demonstrasi memerlukan peraldiahan-bahan, dan tempat
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yang memadai yang berarti penggunaan metode iniemekan pembiayaan yang
lebih mahal dibandingkan ceramah. (c) Demonstrasnerlukan kemampuan dan
keterampilan guru yang khusus, sehingga guru ditunhtuk bekerja lebih
profesional. Di samping itu juga demonstrasi juganmarlukan kemauan dan
motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan prpegthelajaran siswa.

2) Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang haelagkan siswa
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode atlmhadintuk memecahkan
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menamizah ndemahami
pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu lsgmitu

Secara umum, ada dua jenis diskusi yang biasaultiégek dalam proses
pembelajaran, yaitu:

Pertama diskusi kelompok (pada diskusi ini permasalahamgy
disajikan oleh guru dipecahkan oleh kelas secasglkrihan. Yang mengatur
jalannya diskusi adalah guru itu sendiedug diskusi kelompok kecil ( pada
diskusi ini dibgi dalam beberapa kelompok. Prosetaksanaan diskusi ini
dimulai dari guru menyajikan maslah dengan beberspamasalah. Setiap
kelompok memecahkan submasalah yang disampaikan. gRnoses diskusi
diakhiri dengan laporan setiap kelompok). Kelebildan kelemahan metode
diskusi beberapa kelebihan metode diskusi antama (@ Metode diskusi dapat
merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnyandateemberikan gagasan dan

ide-ide. (b) Dapat melatih untuk membiasakan diertikar pikiran dalam

40 sanjaya WinaStrategi Pembelajaran Berorientasi h., 160.
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mengatasi setiap permasalahan. (c) Dapat melatgdwasiuntuk dapat
mengemukakan pendapat atau gagasan secara varbamping itu, diskusi juga
bisa melatih siswa untuk menghargai pendapat deamg

Sedangkan kelemahan metode diskusi ini ialah: @)n§ terjadi
pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atauaBgsiswa yang memiliki
keterampilan berbicara. (b) Kadang-kadang pembahdatam diskusi meluas,
sehingga kesimpulan menjadi kabur. (c) Memerlukaktw yang cukup panjang,
yang kadang-kadang tidak sesuai dengan yang direkan. (d) Dalam diskusi
sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifasiemal yang tidak terkontrol.
Akibatnya, kadang-kadang ada pihak yang merasangensng, sehingga dapat
mengganggu iklim pembelajaran. Jenis-jenis Dislagisilah sebagai berikut : (a)
Diskusi kelas, (b) Diskusi kelompok kecil, (c) Siogum (kesimpulan hasil kerja
tim perumus yang telah ditentukan sebelumnya)D{shusi panel.

3) Metode Simulasi

Simulasi berasal dari kataimulate yang artinya berpura-pura atau
berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar,asimidpat diartikan cara
penyajikan pengalaman belajar dengan menggunakamsisitiruan untuk
memahami tentang konsep, prinsip, atau keteramfatéentu.

Kelebihan dan kelemahan metode simulasi kelebihatode simulasi
adalah: (a) Simulasi dapat dijadikan sebagai ble&gl siswa dalam menghadapi
situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupelnarga, masyarakat,
maupun menghadapi dunia kerja, Simulasi dapat nmelbgegkan kreativitas

siswa, karena melalui simulasi siswa kesempatamkunmemainkan peranan
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sesuai dengan topik yang disimulasikan. (b) Simalapat memupuk keberanian
dan percaya diri siswa. (c) Memperkaya pengetahsikap dan keterampilan
yang diperlukan dalam menghadapi berbagai situmsalsyang problematis. (d)
Simulasi dapat meningkatkan gairah siswa dalamegrpembelajaran.
Kelemahan metode simulasi ialah: (a) Pengalamarg ydiperoleh
melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai derigenyataan di lapangan. (b)
Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi i#igad sebagai alat hiburan,

sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan.

4. Indikator anak-anak beragidah dan berakhlak yang baik
Anak adalah anugerah terindah dan Allah SWT batgaserang tua.
Kehadirannya begitu dinantikan. Karena anak bisajade penghibur di kala
duka, dan mampu menjadi penumbuh semangat kergs kexgi orang tuanya.
Walau terkadang juga, anak bisa menjadi penghdkmgarnya segala aktivitas
orang tua, mengganggu waktu istiratfalereka adalah cahaya hidup orang tua,
apabila orangtua mampu mengantarkan mereka meaietk-anak yang shalih
dan shalihah, maka, orang tuanyalah yang akan menkbdirinya. Hingga doa-
doanya, akan mengalirkan pahala yang tiada putleuvesiangtuanya telah tiada.
Dalam berupaya menjadikan cahaya-cahaya itu tegegonar cemerlang, hingga

dapat menerangi jalan hidup kita, dalam memperammgkri dan mencari bekal

“l Ummu Shofi,“Kiat-kiat Mendidik Anak Ala Rasulullah Agar Cahaydata Makin
Bersinar’(Surakarta: Afra, 2007). h. 65.
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untuk pertemuan abadi dengan berusaha mendidikadebgik, memilihkan
teman yang baik, dan memberinya lingkungan hidung yaaik?*?

Setiap anak memiliki keunikan dan kecenderunganingasasing.
Mereka tidak bisa disamakan, baik dalam hal pedakmaupun kemampuannya.
Masing-masing anak memiliki potensinya sendiri-s@nblletode pendidikan dan
perlakuan yang berhasil diterapkan kepada seonaak} #elum tentu cocok bila
diterapkan kepada anak yang lain, walaupun bedasabhyah dan ibu yang sama.
Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk mampuatfedan dapat menciptakan
berbagai macam ide dalam mendidik anak-anaknya.

Terkait dengan penjelasan di atas anak shaleh sitaleha ini juga
merupakan hasil dari didikan yang baik dari oramnya, adapun indikator anak
yang shaleh dapat dilihat dari akhlak yang mulitamdakesehariannya seperti
misalnya : (a) Berbuat baik kepada kedua orangymamalaupun keduanya
musyrik. (b) Menjauhi perbuatan yang tidak baikkatpun pada masa itu tidak
ada orang mengetahuinya, (c) Mendirikan shalatMdhgajak manusia kepada
kebaikan, (e) Menjauhi kemungkaran, (f) Terbiasanghendari perilaku hasad,

dendam, gibah, fithah, dan namimah.

B. Hasil Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atas pemabdalam diri

seseorang yang dinyatakan dengan cara bertingkahblru berkat pengalaman

42 Ummu Shofi/Kiat-kiat Mendidik Anak Ala Rasulullah Agar. h, 66.
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dan latiharf®> Menurut W.H. Burton mengemukakan, belajar adalabses
perubahan tingkah laku pada diri individu karenarg@d interaksi antara individu
dengan individu, dan individu dengan lingkunganrsghingga mereka lebih
mampu berinteraksi dengan lingkungarSementara hasil adalah sesuatu yang
diadakan atau dibuat (dijadikan) oleh usaha. Makail belajar merupakan hasil
interaksi tindak belajar dan tindak mengéfar.

Hasil Belajar merupakan kecakapan untuk mengemukdieberapa
alternatif secara simultan, memilih tindakan yaegat dan dapat memberikan
prioritas yang tepat dalam berbagai situasi. Setainkemajuan intelektual juga
ditandai dengan adanya kemajuan dalam menanggapi sangsangaff. Hasil
belajar diperoleh karena adanya tujuan belajara@sana diketahui tujuan-
tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan basvafTujuan-tujuan yang
eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakastruksional, lazim
dinamakan dengan dampak instruksional seperti nienkémampuan dalam
mengkonstruksi pengatahuan, kemampuan pemecahalamadan penguasaan
materi pembelajaran baik aspek kognitif, afekténdosikomotorik, yang biasa

berbentuk pengetahuan dan keterampilakiasil belajar merupakan prestasi

“3 Departemen Pendidikan d#tebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indoneglakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 75.

4 Acep Ruskandaid,ink And Match Dalam Kegiatan Belajar Mengaj@andung: CV
Markifat,2006), h. 3.

> Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr{Jakarta: Rineka Cipta,1999), h. 3.

46 Budiningsih dan AsriPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 33.
" Sardiman|nteraksi & Motivasi belajar mengajar., h. 28.
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belajar peserta didik secara keseluruhan, yangademjdikator kompetensi dan
derajat perubahan perilaku yang bersangkftan.
Menurut penulis hasil belajar adalah hasil pen@ptgrakhir yang telah

dilakukan oleh peserta didik setelah berlangsungeyabelajaran.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi @&tof internal, yaitu
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan fakdksternal, yaitu faktor-faktor
yang ada di luar diri siswa. Yang tergolong faktaernal antara lain:

a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik beasifbawaan maupun
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, strulkturh, cacat tubuh,
dan sebagainya,;

b. Faktor psikologis baik bersifat bawaan maupun ketan, meliputi: (1)
Faktor intelektual terdiri atas : Faktor potensiajtu intelegensi dan
bakat. dan (2) Faktor aktual yaitu kecakapan ngateprestasi;

c. Faktor non-intelektual komponen-komponen kepribadetentu seperti
sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, koriig, penyesuaian
diri, emosional, dan sebagainya.

d. Faktor kematangan baik fisik maupun psikis diamigaa
1) Tergolong dalam faktor eksternal yaitu faktor sbsieperti faktor

lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah,tdakingkungan

masyarakat, faktor kelompok.

8 Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan Standanpétensi dan
Kompetensi DasafBandung: PT. Rosda Karya, 2006), h. 248.
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2) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetatdan teknologi,

kesenian dan sebagainya

3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumadsifitas belajar, iklim,

dan Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.

Berdasarkan dari penjelasan beberapa faktor-faktatas menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut saling berinterakscasa langsung atau tidak
langsung dalam mempengaruhi hasil belajar yangpdicaeseorang. Karena
adanya faktor-faktor tertentu yang mempengaruhstpsr belajar yaitu motivasi

berprestasi, intelegensi, dan kecemé&gan.

3. Bentuk-bentuk hasil belajar siswa
Bukti bahwa seseorang telah belajar yaitu terjaalipgrubahan tingkah
laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak talemjadi tahu, tidak mengerti
menjadi mengerti. Ada beberapa bentuk hasil betigava yaitur°
a. Perubahan yang terjadi secara sadar, berarti segpgang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan itu atau sekuramgrgmya ia
merasakan telah terjadi adanya suatu perubaham diifanya; contoh:
“Jika salah seorang siswa yang merasa dirinya iéatayang tidak baik,
maka setelah ia pelajari bagaimana sifat baik dankp siswa tersebut
akan melakukan perubahan bagaimana sebenarnya omathk@o sifat

baik dan buruk itu”.

9 Tim pengembang MKDRurikulum & Pembelajaran(Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
h. 140-141.

*Djamarah, Syaiful BahrPsikologi Belajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 15.
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b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, Péarbayang terjadi
dalam diri seseorang terjadi secara terus menemigidak statis. Suatu
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubabakutnya dan
akan berguna bagi proses belajar berikutnya. Corisdorang siswa
akan terjadi perubahan yang baik apabila ia mendaglajaran yang
baik, dan siswa akan terjadi perubahan yang tidak lapabila ia
mendapat pelajaran yang tidak baik”.

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aR&fubahan-perubahan
itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk menmglersésuatu yang
lebih baik dari sebelumnya. Contoh: “Jika seseoisiagga memperoleh
pelajaran yang berakhlak mulia dan mengimaninyagsdtarinya, maka
ia akan menjadi siswa yang baik dan benar”.

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementaab&han yang
terjadi karena proses belajar bersifat menetap pgamanen. Misalnya
kecakapan yang dimiliki seseorang akan terus bedskem kalau terus
dipergunakan atau dilatih. Contoh: seorang siswabip sering
diperhatikan dan jika ia berbuat salah tetapi tidialahkan, mana
keadaan tersebut akan menetap pada siswa darakdakmerasa bahwa
ia sedang bersalah.

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarabp&ean tingkah laku
ini terjadi karena ada tujuan yang akan dicapaiylpghan terarah pada
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadantdb: “seseorang

siswa apabila sedang melakukan hal yang benar-tida&rbaik untuk ia
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lakukan dan guru langsung menegurnya dengan pabtajgang akan

membuat siswa sadar akan hal tersebut dan menyeatimuraninya

serta berusaha untuk tidak mengulanginya lagi”.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku,b&esn yang
diperoleh seseorang setelah melalui suatu proségabemeliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku secara menyeldalam sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.

Ada beberapa implikasi dari hasil pembelajaran yaagat dicapai
yaitu®! Pertama proses pembelajaran yang dilakukan berlangssewra
interaktif antara siswa dengan sumber yang direadcn.Kedug pembelajaran
dapat berlangsung interaksi internal yang meldmatlseluruh potensi yang
dimiliki dengan sumber belajar. Sumber belajar sendukup beragam
diantaranya : nilai-nilai yang ada dalam mat@ajpean yang sedang diajarkan;
(2) guru yang berfungsi sebagai fasilitator; (3hdma ajar cetak maupun non
cetak; (4) media dan alat yang dipakai belajar;c@n dan teknik belajar yang
dikembangkan; (6) kondisi lingkungan (sosial, bwdagpiritual, dan alam) yang
menghasilkan perubahan tingkah laku siswa ke aaalg yebih dewas&etiga
dalam proses itu juga terbuka peluang untukmiiih, menetapkan, dan
mengembangkan metode pembelajaran memiliki pglyzaling baik bagi
tercapainya tujuan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkanwvebatasil dari

belajar yang dialami individu membawa perubaharapaetilakunya yang terjadi

*! Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkamdidikan
Agama Islam di SekolafBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 33.
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secara sadar, terus menerus, bertujuan dan tegadra menyeluruh baik dalam

sikap, keterampilan dan pengetahuan.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini digunakan adalah deskripsnkitegif, dapat diartikan
sebagai metode yang berdasarkan pada falsafahvisosé, digunakan meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pendambampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data mengganaktrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dendajuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkalf. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
hubungan digunakan untuk menyelidiki hubungan anthasil pengukuran
terhadap dua variabel yang berbeda dalam waktu gargamaan, penelitian ini
bertujuan untuk menentukan tingkat atau derajatuhgan antara sepasang
variabel. Dalam penelitian ini, hubungan antaralael tersebut ditunjukkan oleh
nilai koefisien korelasi (hubungan). Pada dasardgaain penelitian hubungan ini
cukup sederhana, yaitu hanya dengan mengumpulkan dika variabel dari
subjek yang sama dan kemudian menghitung korelasidleh karena itu dalam
melakukan penelitian ini, pertama-tama peneliti emokan sepasang variabel
yang akan diselidiki tingkat hubungannya. PemiliHedua variabel tersebut
harus didasarkan pada teori, asumsi, hasil peareltiendahului, atau pengalaman

bahwa keduanya sangat mungkin berhubungan.

°2 Sugiono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualtadtan R&D (Bandung,
Alfabeta: 2013), h. 14.
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B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian Epahbbjeknya kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehinggmefpitian merupakan
penelitian populast Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adaaturuh
siswa MTsN Rukoh Banda Aceh sebanyak 546 siswa.

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristikigyanemiliki
populasi. Dalam penentuan sampel peneliti mengg@maieknik purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel untuk tujuan téuteaja. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu kelasl\flidengan jumlah 20 siswa,

dengan pertimbangan siswa-siswa di kelas ini adsfata kelas khusus.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan umhéndapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristilariabel secara objekfif.
Instrumen penelitian adalah melakukan pengukuraakanharus menggunakan
alat ukur yang valid dan baik. Alat ukur dalam piia® disebut instrumen
penelitian, jadi instumen penelitian adalah suatt gang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang dia®atara spesifik fenomena

disebut variabel. Maka dari pengertian di atas tagiaimpulkan bahwa

%3 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikajakarta: Bumi Aksara, 2006),
h. 112.

* Siswa yang di kelas khusus ini merupakan siswagyarencapai nilai tinggi
berdasarkan tes masuk. Selain itu, mereka ini hdagava yang mempunyai fasiitas belajar yang
baik untuk mendapat dukungan finansial dari oralagnhasing-masing yang diluar dari pada pihak
sekolah.

%5 |bnu Hadjarnstrumen Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 160.
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pengumpulan data dan instrumen penelitian merupaledryang digunakan untuk
meneliti dan mengumpulkan data dan disajikan datemtuk sistematis guna

memecahkan atau menguji suatu hipotesis.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data yang diperlukan untuk penelitian ifkiudapulkan dengan

cara sebagai berikut:
1. Tes

Tes berfungsi untuk mengukur prestasi belajar sdalam bentuk nilai
atau skor angka. Tes merupakan seperangkat raragséstgnuli) yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapa@jawabg dapat dijadikan
dasar bagi penerapan skor angkdes adalah suatu percobaan yang diadakan
untuk mengetahui ada tidaknya hasil pelajaranntrtpada seorang murid atau
kelompok muricf’

Tes juga sebagai instrumen untuk mengukur perilakau kinerja
seseorang, misalnya untuk mengukur prestasi betigara, dimana data yang
dikehendaki dalam bentuk nilai atau skor. Instrunyanberbentuk seperangkat
soal-soal yang diajukan kepada subjek, yang jawaf@amerupakan kemampuan
kognitif. Respon atau jawaban yang diberikan olebjek terhadap pertanyaan

tersebut diberi nilai angka yang mencerminkan Karatik kemampuan hasil

* 5. MargonoMetodologi Penelitian PendidikafJakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 170.

*" Mulyadi, Evaluasi PendidikafiPengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di
Sekolah’; (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 55.
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belajar/kinerja subjeR Tujuan dilakukan tes ini adalah untuk dapat meremu
hasil belajar agidah akhlak dengan akhlak siswa.
2. Angket skala sikap

Sikap merupakan suatu konsep psikologi yang korspl8katu hal yang
dapat diterima bersama bahwa sikap berakar dalaasaen. Sikap berakar dari
perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dekgaanderungan bertindak
seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap thaditiga komponen, yaitu
komponen afektif, komponen kognitif, dan komponeon&if. Di mana
komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki dekeorang atau penilaiannya
terhadap sesuatu obyek. Komponen kognitif adalgiercayaan atau keyakinan
seseorang mengenai obyek. Komponen konatif adatdenklerungan untuk
berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertegrkenaan dengan kehadiran
obyek sikap’?®

Teknik ini dilakukan dengan cara membagikan dafrtanyaan pada
responden secara tertulis terkait dengan bahasdante agidah akhlak, guna
memperoleh data tentang perilaku keseharian medekam mengaplikasikan

hasil belajar mata pelajaran agidah akhlak.

*8 Rusdin PohanMetodologi Penelitian Pendidikar(Yogyakarta: Lanarka Publiseher,
2007), h. 76.

> Mulyadi, Evaluasi PendidikatiPengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di
Sekolah’; (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 95.
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E. Teknik Analisis Data
1. Evaluasi Hasil Tes

Evaluasi mencakup antara pengukuran dan penil&angukuran yaitu
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur sesuatwaregiéhn penilaian yaitu yang
berarti menilai sesuatu. Pengukuran dalam rangkailaneeberhasilan belajar
pesrta didik pada umumnya menggunakan ukuran-ukuwyang bersifat
kuantitatif, atau lebih sering menggunakan simimoks| angka. Contoh dalam
penentuan nilai tes hasil belajar dimana dipergandenilaian Beracuan Kriteria

(PAK), maka peserta didik yang berhasil meraih skebesar 60 dari skor

maksimum ideal sebesar 80, berhak memperoleh:r@??jcloo = 75 (skala 100)

ataugxlo = 7,5 (skala 10f°

Tes hasil belajar adalah merupakan salah satu jesigang digunakan
untuk mengukur perkembangan atau kemajuan belaaeria didik, setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran. Sebaggpathaukur perkembangan dan
kemajuan belajar peserta didik, apabila ditinjat dagi bentuk soalnya, dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes hasil bdtegatuk uraian dan tes hasil
belajar bentuk objektif. Dari kedua macam terssfamy dapat digunakan adalah
tes hasil belajar bentuk objektif. Tes objektif latiasalah satu jenis tes hasil
belajar yang terdiri dari butir-butir soal yang dapglijawab oleh testee dengan
jalan memilih salah satu (atau lebih) diantara begiee kemungkinan jawan yang

telah dipasangkan pada masing-masing soal. Sakah ggdongan dalam tes

® Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 34-
35.
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objektif adalah tes objektif bentuk pilihan gandultiple Choice Item TestY.es
objektif bentuk pilihan gandaMultiple Choice Item Testpdalah salah satu
bentuk tes objektif yang terdiri atas pertanyaaau gternyataan yang sifatnya
belum selesai, dan untuk menyelesaikannya harughdplah satu dari beberapa
kemungkinan jawaban yang telah disediakan padatiippbutir soal yang
bersangkutafi!
2. Skala Sikap

Berbagai skala sikap yang dapat digunakan untug&li@m administrasi,
pendidikan dan sosial antara lain adalah: (1) Skidert; (2) Skala Guttman; (3)
Rating Scale; (4) Semantic Deferential; Ke empatisjeskala tersebut bila
digunakan dalam pengukuran, akan mendapat datevaht@tau rasio. Hal ini
akan tergantung pada bidang yang akan diffkivtaka dari kesimpulan tersebut
yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalatyaeskala Likert

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlagan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomsia. $dengarskala likert
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadikator veriabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak twkh menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau padanylawaban setiap item
instrumen yang menggunakakala likert mempunyai gradasi dari sangat positf
sampai sangat negatif, yang di gunakan berupakiedtaantara lain:

a. Sangat setuju a. Selalu

®! Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan h. 106-118.

®2 Sugiono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualftaan R&D (Bandung,
Alfabeta: 2013), h.134-135.
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b. Setuju b. Sering

c. Ragu-ragu c. Kadang-kadang
d. Tidak setuju d. Tidak pernah

e. Sangat tidak setuju

a. Sangat positif a. Sangat baik

b. Positif b. Baik

c. Negatif c. Tidak baik

d. Sangat negatif d. Sangat tidak baik

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaliardapat diberi skor,

misalnya:
1. Setuju/selalu/positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberirsko : 2

ol

. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1

Instrumen penelian yang menggunakan skala likgratddibuat dalam
bentuk checklist atau pilihan ganda. Untuk mengetdlubungan antara hasil
belajar mata pelajaran agidah akhlak (Variabel Xnghn perilaku siswa
(Variabel Y), penulis menggunakan rumus korelasidpct moment, sebagai

berikut;

Xy = nYxy—(Ex)(E)
VI x2-C 02X y)-C»)?}

Keterangan:
n : Jumlah responden,;
Y xy :Jumlah perkalian antara skor x dan y;

Yx  :Jumlah seluruh skor x;
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Yy :Jumlah seluruh skor%:

Korelasi merupakan salah satu teknik korelasi ygading banyak
digunakan dalam penelitian sosial. Berdasarkan akgkelasi disebut koefisien
korelasi dinyatakan dengan lambang r. Korelasimaggan untuk menyatakan ada
atau tidaknya hubungan yang signifikan antara atisatu dengan yang lainnya.
Kelayakan nilai r : Nilai r terbesar ialah +1, daifai r terkecil ialah -1 sehingga
dapat ditulis -1< r < +1. Untuk r = +1 disebut habgannya positif sempurna dan
hubungannya linier langsung sangat tinggi. Sebgdikfika r = -1 disebut
hubungannya negatif sempurna dan hubungannyaladgkung i©direct) sangat
tinggi, yang disebutinverse Adapun untuk memberikan interpretasi mengenai

besarnya koefisien korelasi (nilai r) yang dipenojaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1
Interpretas Dari Nilai r

R Interpretasi

0 Tidak berkorelasi
0,01-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Agak Rendah
0,61 -10,80 Cukup
0,81 -10,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi

SumberHusaini Usman, dan R. Purnomo Setiady AkPangantar StatistikaJakarta:
PT Bumi Aksara, 2006), h. 201.

® Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikaJakarta: Rajawali Persada, 2003), h.
180.
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Nilai r dapat dibedakan lima macam vyaitu: +1, +@,.-0..., dan -1. Atau
dengan kata lain harga maksimal r adalah +1 dagaharinimal r adalah -1,
apabila ditulis dalam bentuk matematis menjadi ¥i<+1%*

Pengujian lanjutan yaitu signifikan yang berfungstuk mencari makna
hubungan variabel X terhadap Y. Setelah didapagshay penyajian koefisien
korelasiproduct momentni menggunakan uji, untuk memberikan kesimpulan

apakah signifikan atau tidak signifikan dengan reamu

n=2

thitung:ﬁ
Keterangan:
thiung  : Nilai t
r . Nilai koefisien korelasi
n : Jumlah respond&h
Pengujian signifikansi korelasi yaitu : Jika mapel < thitung < tabe, Maka Ho
diterima atau korelasinya tidak signifikan. Dendaatentuan dk = n — 2 maka

perbandingannyaitingdenganiape:

* Husaini Usman, dan R. Purnomo Setiady AkP&ngantar Statistika(Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2006), h. 200-201.

%5 Sugiono Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualftadian R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 259.
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BAB |V
HASIL BELAJAR AQIDAH AKHLAK DAN HUBUNGANNYA
DENGAN AKHLAK SISWA Di MTsN 4

A. Deskrips Lokas Pendlitian

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang tdledamcang secara
sistematis dalam melaksanakan bimbingan, pengardhanlatihan pada anak.
Sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak diaman dididik dan
mendapatkan pengetahuan keterampilan yang bergang, mungkin ia kenal
dalam lingkungan keluarga. Sekolah juga merupakesna pengembangan bakat
sikap-sikap tertentu yang barangkali tidak ditenmuki lingkungan keluarga,
karena lingkungan sekolah adalah lingkunga yang batuk mendidik anak
setelah lingkungan keluarg?.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah &e@VTsN) 4 Banda
Aceh, yang merupakan salah satu madrasah yangi &dgaimatan Syiah Kuala
kota Banda Aceh. Yang terletak di Jalan Rukoh Utabwesa Kopelma

Darussalam Kota Banda Aceh, dengan batasan lodaagai berikut :

- Bagian timur berbatasan dengan Kampus UIN Ar-Raniry

- Bagian barat berbatasan dengan Gedung MAN 3 Bandh.A

- Bagian utara berbatasan dengan Kampus UIN Ar-Raniry

- Bagian selatan berbatasan dengan Jin Utama Rukoh.

Dilihat dari letaknya MTsN 4 Banda Aceh menempatipi yang cukup

strategis dengan kondisi sekolah bersih, nyaman taatur. Madrasah

°¢ Zakiah DradjatMembina Nilai-Nilai Moral di Indonesia(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 37.
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Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Banda Aceh ini didirikpada tanggal 22 Maret
1999°” Madrasah ini merupakan salah satu Lab School FTK Ar- Raniry

Darussalam Banda Aceh dengan visi dan misi Madrsslagai berikut:

a. Vis dan Mis

Visi MTsN 4 Banda Aceh adalah terwujudnya siswaadeh yang
beriman, berilmu, dan berprestasi. Sementara Masiagalah melaksanakan
pembelajaran dengan sistem mastery learning (pajabah tuntas). Penggunaan
model, pendekatan,dan metode yang tepat sesuaam@engteri. Inetrnalisasi dan
korelasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelaf serta pembangunan
karakter/perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Medmakan evaluasi serta
berkala, terencana, dan efektif. Melaksanakan kagipengembangan diri sesuai
dengan bakat dan minat siswa. Menciptakan pribaxgyoerprestasi dalam setiap
kompetisi. Menyelenggarakan proses pengajaran yhAngmis, sinergis, dan
inovatif. Menyiapkan sumber daya manusia yang laditas, kreatif, inovatif
serta menggunakan media TIK. Meningkatkan pengatahdan kemampuan
profesional tenaga pendidik dan kependidikan sgiiengan perkembangan
global. Mendayagunakan sarana dan prasarana mgdeanmencapai pendidikan

yang berkualita&®

®” Laporan Bulanan Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 BAce#, Bulan Mei 2017.

* Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Banda Acehmidantuksoft copy.
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b. Sarana dan Prasarana
Berdasarkan data dari tata usaha, MTsN 4 Banda Awshiliki sarana

dan prasarana yang dapat dilihat pada Tabel 4alilb ini :

Tabe 4.1.
Sarana dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh
No Fasilitas Jumlah Tipe Keadaan
1) (2) 3) (4) )
Ruang Kepala
1 Sekolah 1 Permanen Baik
2 Ruang Pengajaran 1 Permanen Baik
3 Ruang Dewan Guru 1 Permanen Baik
4 Ruang Belajar 17 Permanen Baik
Ruang Koperasi
5 Sekolah 1 Permanen Baik
Ruang Laboratoriun
6 Komputer 1 Pernanen Baik
Ruang Tata Usaha
(TU) 1 Permanen Baik
8 Ruang Pustaka 1 Permanen Baik
9 Kamar Mandi 6 Permanen Baik
10 Mushalla 1 Permanen Baik
11 Kantin 1 Permanen Kurang Baik
12 Lapangan Serba Guna 2 Permanen Baik

Sumber : Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh

c. Keadaan siswa
Jumlah keseluruhan siswa MTsN 4 Banda Aceh padantadjaran
2016/2017 berjumlah 543 orang, yang terdiri dalagé&/Il, VI, dan IX. Dimana
kelas VII terdiri dari 158 siswa yang terdapat é&wvs laki-laki dan 93 siswa
perempuan, kelas VIl terdiri dari 211 siswa yaaglapat 89 siswa laki-laki dan

122 siswa perempuan, kelas IX terdiri dari 174 aiyang terdapat 74 siswa laki-
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laki dan 100 siswa perempuan. Untuk kejelasan jnmsiswa di MTsN 4 Banda

Aceh, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2.
Data siswa MTsN 4 Banda Aceh
No Kelas Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah  Ket
1 VIl 5 65 93 158 -
2 VIII 7 89 122 211 -
3 IX 5 74 100 174 -
Jumlah 17 228 315 543 -

Selanjutnya setelah melihat jumlah siswa MTsN 4 ddaiceh yang
sebenarnya maka dapat diketahui banyaknya siswdalkakdan perempuan.
Antara siswa laki-laki dan perempuan yang terlipatia tabel tersebut adalah
menunjukkan siswa perempuan lebih banyak dari m#sl@a laki-laki dimana
siswa perempuan berjumlah 315 siswa dan siswddikberjumlah 228 siswa.

Adapun rincian banyaknya kelas dan siswanya adabhgai berikut:

Perincian Banyak Murid

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4

VII-1 7 20 27
VII-2 13 20 33
VII-3 14 20 34
VIl-4 14 20 34
VII-5 17 13 30

JUMLAH 65 93 158
VIII-1 12 18 30
VIII-2 12 19 31
VIII-3 13 17 30
VIII-4 14 16 30

VIII-5 14 16 30
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VIII-6 14 16 30
VIII-7 10 20 30
JUMLAH 89 122 211

IX-1 11 21 32
IX-2 12 24 36
IX-3 18 18 36
IX-4 17 18 35
IX-5 16 19 35
Jumlah 74 100 174
Total 228 315 543

Sumber : Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh

d. Keadaan guru
Dalam proses pembentukan akhlak peserta didik, gnawpakan pelaku
utama dalam upaya merealisasikan harapan dan twgusebut di lingkungan
sekolah. Guru adalah pencetus ide-ide dalam prdselgjar mengajar.
Kebijaksanaan itu tentu merupakan ide yang bergifaatif dan konstruktif,

termasuk pemberian contoh yang baik kepada anék Hid

Pada tahun ajaran 2016/2017 MTsN 4 Banda Aceh hkemeinaga guru
berjumlah 52 orang. Dimana guru-guru tersebut mlkinplofesi-profesi sendiri
diantaranya ada guru tetap, guru tidak tetap, dwmirak, guru honor, guru
titipan, dan selain guru juga terdapat pegawaiuypigawai tata usaha tetap,
pegawai tata usaha tidak tetap, pegawai tata usah@ak, serta juga penjaga

sekolah dan satpam. Untuk kejelasannya dapat tgda Tabel berikut:

* Sadirman, A. M.|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: CV. Rajawali,
1986), h. 135
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Tabe 4.3.
Data Guru MTsN 4 Banda Aceh
Keterangan Personil LkPr Jumlah Ket.

Guru Tetap* 8 28 36 0
guru Tidak Tetap 1 4 5 0
Guru kontrak 0O O 0 0
Guru Honor 0O O 0 0
Guru Titipan 0O O 0 0
Peg. Tata Usaha Tetap 5 1 6 0
Peg. Tata Usaha Tidak Tetap 0 1 1 0
Peg. Tata Usaha Kontrak 2 0 2 0
Pesuruh/Penjaga Sekolah Tidak Tetap 1 0 1 0
Penjaga Malam Honor/Tidak Tetap 0O O 0 0
Satpam 1 O 1 0

Jumlah 18 34 52 0

Sumber : Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh

Adapun dengan melihat hasil rincian dari tabel aths maka dapat
diketahui banyaknya guru laki-laki dan perempuantafa guru laki-laki dan
perempuan yang terlihat adalah lebih banyak gurenpguan dari pada guru laki-
laki dimana guru laki-laki berjumlah 18 orang damgperempuan berjumlah 34

orang.

B. Hasll Belajar Agidah Akhlak di MTsN 4 Banda Aceh
Pelajaran Agidah Akhlak adalah salah satu matajgreh yang ada di
Madrasah, dimana mata pelajaran Agidah Akhlak tegaasuk dalam salah satu
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikegama Islam menaungi
beberapa mata pelajaran seperti mata pelajaram, F@uiran hadits, Aqidah
Akhlak, dan SKI. Belajar Agidah Akhlak merupakaengbelajaran yang sangat

dibutuhkan dalam pendidikan anak, dimana di dalameydapat pembentukan
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agidah dan akhlak pada diri anak. Setelah prosebgajaran dilaksanakan maka
akan mendapatkan hasil. Pembelajaran merupakarudmngang diberikan
pendidik kepada peserta didik untuk memperoleh ilolan pengetahuan,
penguasaan dan kemahiran dan tabi’at, serta peokaensikap dan kepercayaan
pada peserta didif. Adapun dengan adanya pembelajaran tersebut malkatme
didik akan dapat mengetahui mana yang baik dan yema salah.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 720Relaksanaan
penelitian diawali dengan menjumpai kepala sekalatuk menyerahkan surat
penelitian dari Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry daurat pengantar dari
Kementrian Agama Kota Banda Aceh untuk mendapatizm penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pembé&sgdan angket skala sikap
yang berisi 10 soal untuk tes hasil belajar matajg®n agidah akhlak dan 10
soal untuk skala sikap yang berkenaan dengan alksilka. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas VIII-1 dengan jumlah respon@® siswa. Angket yang
telah diisi oleh siswa kelas VIII-1 langsung dikeatikan kepada peneliti.
Penyebaran soal tes dan angket skala sikap dilakpkda saat jam istirahat
dengan cara mengumpulkan siswa ke dalam kelas gatanpingi oleh guru

mata pelajaran Agidah Akhlak kelas VIII-1.

Selanjutnya hasil belajar Agidah Akhlak yang dgéeln melalui tes dapat

dilihat pada tabel berikut:

O Moh SuardiBelajar dan PembelajaratlYogyakarta:Deepublish Grup Penerbitan Budi
Utama, 2015), h. 7.
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Tabel 4.4
Analisis TesHasll Belajar Agidah Akhlak (X)

No. Banyak item pertanyaan
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jih Skor
R.1 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R.2 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R.3 10 10 10 10 O 10 10 10 10 10 90
R.4 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
R.5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
R.6 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R.7 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R.8 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90

0

0

R.9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90
R.10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 90
rR.11 10 10 10 10 10 10 O 10 10 10 90
R12 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R13 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R14 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
R15 10 10 10 10 O 10 10 10 10 10 90
R16 10 10 10 10 O 10 10 10 10 10 90
R17 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
rR18 10 10 10 10 10 O 10 10 10 10 90
rR19 10 10 10 10 10 10 O 10 10 10 90

R.20 10 10 10 10 O 10 10 10 10 10 90
> x

Total 1820
Keterangan: Benar = 10, salah

Berdasarkan tabel tersebnilai rata-rata adalah 9%ang terdapat da

hintungan rumus re-rata sebagai berikut:

lah total
Rata-rata =—/2niah fota

Jumlah responden

Rata-rata é% =91
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Sehingga tabel di atas menunjukkan hasil belajadakgAkhlak siswa
MTsN 4 Banda Aceh yang telah peneliti dapatkanlaeteenelitian, adapun nilai
tersebut adalah nilai untuk variabel x yang memipérailai rata-rata sebesar 91
dan kemudian jumlah variabel x tersebut akan dikicen ke dalam tabel X dan
Y yang akan peneliti jelaskan pada pembahasanjgtiga. Nilai tersebut akan
dimasukkan setelah diketahui nilai Y dan selanjatagan dimasukkan pada tabel

X dan Y dengan menggunakan rumus korelasi prodootent.

C. Akhlak Siswadi MTsN 4 Banda Aceh

Akhlak merupakan cerminan diri seseorang dalamakadin
sesuatu, baik itu perlakuan positif maupun negBt#ingan adanya akhlak, siswa
akan mengetahui mana yang benar dan mana yang Saladigaimana yang telah
dikatakan oleh al-Ghazali “Akhlak adalah suatu gikang mengakar dalam jiwa
yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mddahgampang, tanpa perlu
pemikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu darilaysr perbuatan yang baik dan
terpuji, baik dari segi akal maupun syara’, ia digeakhlak baik. Lalu, jika yang
lahir darinya perbuatan tercela, sikap tersebuehdis akhlak buruk™ Maka
untuk mengetahui akhlak siswa harus dengan melakyemelitian. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk menguwkhlak siswa adalah
dengan mengajukan angket skala sia@etelah melakukan penelitian maka

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

" Al-Ghazali,Ihya Ulumuddin, 11| (Beirut: Dar al-Fikr, tt), h. 109.

2 Mengukur sikap yaitu dengan menggunakan skalatlike
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Tabel 4.5
Analisis Skala Sikap (Y)

No. Banyak Item Pertanyaan Jih
Reps 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  Skor
1 1 2 2 1 3 1 1 2 3 3 19
2 1 2 2 2 4 1 1 2 3 2 20
3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 23
4 1 4 4 1 4 1 1 1 2 2 21
5 1 4 2 2 1 1 1 2 3 3 20
6 1 1 4 1 4 1 1 1 1 2 17
7 1 2 3 2 4 1 1 1 1 1 17
8 1 3 3 2 4 1 1 1 3 1 20
9 2 3 2 1 4 1 1 3 4 3 24
10 1 3 3 1 1 1 2 2 3 3 20
11 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11
12 1 4 2 1 4 1 1 2 4 2 22
13 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 18
14 1 3 1 1 4 1 2 1 2 2 18
15 1 3 4 2 4 1 1 1 3 2 22
16 1 3 2 2 4 1 1 3 1 4 22
17 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 15
18 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 14
19 1 2 2 2 3 1 2 2 3 3 21
20 1 3 4 1 1 1 1 2 4 2 20

Total 384

Tabel di atas menunjukkan akhlak siswa yang dilgitukengan
menggunakan skala likert. Adapun skala likert dajan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelonguktentang fenomena sosial.
Dimana dengan menggunakahala likert maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian ikador tersebut dijadikan

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instam yang dapat berupa
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pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap itemnmen yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positf sampai samggatif, yang
digunakan berupa kata-kata antara lain yang pemglitakan adalah: Selalu,
sering, kadang-kadang, tidak pernah. Adapun dengamggunakan skala likert
merupakan analisis kuantitatif, maka untuk mendamajawaban itu dapat diberi
skor, misalnya: selalu diberi skor = 4, sering dis&or = 3, kadang-kadang diberi
skor = 2, tidak pernah diberi skor = 1.

Jumlah skor yang telah terlihat pada tabel di beam dapat dikatakan
nilai untuk variabel y, karena untuk mengetahuiainivariabel y harus
menggunakan penjumlahan dengan menggunakan komeessiala 1-100, maka

hitungannya sebagai berikut:

Skor maksimal = banyak skor x banyak soal
=4x10
=40

Skor Perolehan

Kemudian, skor responden (1) x100

Skor Maksimal
=22x100 = 47,5
40

Skor Perolehan

Skor Responden (2)=———————x100

Skor Maksimal
20

=—x100 =50
40

Skor Perolehan

Skor Responden (3)=————x100

Skor Maksimal



=23 4100 =575
40

Skor Perolehan

Skor Responden (4)=—————x100

Skor Maksimal
21
=—x100=52,5
40

Skor Responden (5) E2rrerolehan 4

Skor Maksimal
20

=—x100 =50
40

Skor Perolehan

Skor Responden (6) x100

Skor Maksimal
17

=—x100=42,5
40

Skor Perolehan

Skor Responden (7) =———x100

Skor Maksimal
17

=—x100 =425
40

Skor Perolehan

Skor Responden (8) =——— x100

Skor Maksimal
20

=—x100 =50
40

Skor Perolehan

Skor Responden (9) x100

Skor Maksimal
24

=—x100 =60
40

Skor Perolehan

Skor Responden (10) x100

Skor Maksimal

22100 = 50
40
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Skor Perolehan

Skor Responden (11)

Skor Maksimal

=2%100 = 27,5
40

Skor Responden (12) 32T rerotehan

Skor Maksimal
22

=22x100 =55
40

Skor Responden (13) 3507 berolehan

Skor Maksimal
18

=—x100 =45
40

Skor Responden (14) 3507 berolehan

Skor Maksimal
18

=—x100 =45
40

Skor Responden (15) 32T rerotehan

Skor Maksimal
22

=—x100 =55
40

Skor Perolehan

Skor Responden (16)

Skor Maksimal
22

=22x100 =55
40

Skor Perolehan

Skor Responden (17)

Skor Maksimal

=2,100=375
40

x100

x100

x100

x100

x100

x100

x100



Skor Perolehan

Skor Responden (18) x100

Skor Maksimal
14

=—x100 =35
40

Skor Perolehan

Skor Responden (19) x100

Skor Maksimal
=21%100 = 52,5
40

Skor Perolehan

Skor Responden (20) x100

Skor Maksimal

=294100 =50
40
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Tabel 4.6
Hasil Perolehan Nilai Y
Perolehan Nilai y Jumlah
19 47,5
20 50
23 57,5
21 525
20 50
17 42,5
17 425
24 60
20 50
11 27,5
22 -
18 45
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18 45
22 -
22 -
15 375
14 35
21 525
20 50
Total = 384 Z y = 960

Berdasarkan tabel tersebut memperoleh nilai rataad8 yang terdapat

dari hintungan rumus rata-rata sebagai berikut:

lah total
Rata-rata =—/2niah fota

Jumlah responden

Rata-rata == = 48
20
Tabel di atas merupakan hasil perolehan untuk jaméiabel y dengan
nilai = 960, dimana nilai tersebut akan dimasukkan ke daldrel tadan y. Yang

mempunyai nilai rata-rata sebesar 48.

D. Hubungan Hasll Belgjar Agidah Akhlak dengan Akhlak Siswa di
MTsN 4
Hasil belajar adalah hasil pencapaian terakhigyhah dilakukan oleh
peserta didik setelah berlangsungnya pembelajatanil belajar yang peneliti
ambil adalah hasil belajar agidah akhlak yang akaobungkan dengan akhlak
siswa di MTsN 4 Banda Aceh setelah melakukan pesdorein. Untuk

mengetahui hubungan hasil belajar Agidah Akhlakgde akhlak siswa di MTsN
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4 Banda Aceh adalah dengan melakukan analisis riomadasi x dan y, dimana
x adalah hasil belajar Agidah Akhlak yang diperohaklalui tes sedangkan y
adalah akhlak siswa yang diukur dengan instrumeaaskikap. Maka untuk

melihat hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
AnalisisVariabel X dan'Y
No. Responden X Y X? Y? XY
R.1 90 47,5 8100 2256,25 4275
R. 90 50 8100 2500 4500
R.3 90 57,5 8100 3306,25 5175
R. 4 100 52,5 10000 2756,25 5250
R.5 100 50 10000 2500 5000
R. 6 90 42,5 8100 1806,25 3825
R.7 90 42,5 8100 1806,25 3825
R.8 90 50 8100 2500 4500
R.9 90 60 8100 3600 5400
R. 10 90 50 8100 2500 4500
R. 11 90 27,5 8100 756,25 2475
R. 12 90 55 8100 3025 4950
R. 13 90 45 8100 2025 4050
R. 14 90 45 8100 2025 4050
R. 15 90 55 8100 3025 4950
R. 16 90 55 8100 3025 4950
R. 17 90 37,5 8100 1406,25 3375
R. 18 90 35 8100 1225 3150
R. 19 90 52,5 8100 2756,25 4725
R. 20 90 50 8100 2500 4500

—
o
—
=

1820 960 165800 47300 87425

Tabel di atas merupakan penjumlahan hasil analesistabel analisis tes
hasil belajar agidah akhlak dan tabel analisisesskétap. Kemudian untuk dapat

diketahui apakah terdapat hubungan antara hasijaoeAqidah Akhlak dengan
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akhlak siswa di MTsN 4 Banda Aceh, maka hitungarsstaagai berikut dengan

memakai rumus korelasi product moment :

R = nYxy-Ex)(%Y)
Y I -G 0By Yy - )%

20.87425-(1820)(960)
\/{20.165800—(1820)2}{20.47300—(960)2}

ny =

_ 1748500—1747200
/(3316000-3312400)(946000—921600)

ny

1300

Ry = J/(3600)(24400)

1300

Ry = ——
XY /87840000

1300
XY ™ 9372,29961

Ry = 0,138 (dibulatkan)
Ry = 0,14

Kelayakan nilai r : Nilai r terbesar ialah +1, daitai r terkecil ialah -1
sehingga dapat ditulis -1< r < +1. Untuk r = +1ethst hubungannya positif
sempurna dan hubungannya linier langsung sanggditi8ebaliknya jika r = -1
disebut hubungannya negatif sempurna dan hubunganitak langsung
(indirect) sangat tinggi, yang disebimverse Jadi, hasil korelasi antara hubungan
hasil belajar agidah akhlak dengan akhlak siswsl TN 4 Banda Aceh adalah
0,14, dan ini berarti bahwa terdapat hubungan ypaogitif sempurna dan
hubungannya langsung sangat rendah, yang terletakaar = +1, +0..., O, -0...,
dan -1.

Adapun untuk memberikan interpretasi mengenai bgaarkoefisien

korelasi (nilai r) yang diperoleh yaitu sebagaiikr
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Tabel 4.8
Interpretas Dari Nilai r

R Interpretasi

0 Tidak berkorelasi
0,01 -0,20 Sangat Rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Agak Rendah
0,61 -10,80 Cukup
0,81 -10,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi

SumberHusaini Usman, dan R. Purnomo Setiady AkPangantar StatistikaJakarta:
PT Bumi Aksara, 2006), h. 201.

Berdasarkan tabel interpretasi terhadap koefisierel&si di atas, maka dapat
dikatakan bahwa korelasi antara hasil belajar dqaddnlak dengan akhlak siswa
MTsN 4 Banda Aceh adalah sangat rendah, karenab@ybdla di interpretasi 0,01
—0,20. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah keaflorelasi hasil perhitungan
tersebut signifikan atau tidak signifikan, makaanit tersebut dapat dihitung

dengan menggunakan uji t dengan taraf signifik&n litungannya sebagai

berikut:

T Yn-2

hitung 112
0,14—,—20_2

t . R
hitung 1-0.142

¢ _ Y18
hitung = 7= 0196
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) _(0,14)(4,24)
th|tung - ——0,9804

0,5936
0,9901515

thitung =
thitung = 0,599
Jika — fapel < thitung < tave,maka Ho diterima atau korelasinya tidak signifikan.
Dengan ketentuan dk = n — 2 = 20 — 2 = 18 dengah $egnifikan 5% = 2,101
maka perbandingannygit.gdengartine — tabel < thitung < tabel = — 2,101 < 0,599
< 2,101, maka Ho diterima atau korelasinya tidgkifkan.
Adapun Hipotesis statistiknya adalah:
Ho : tidak ada hubungan antara hasil belajar agidtalak dengan akhlak
siswa di MTsN 4 Banda Aceh.
Ha : terdapat hubungan antara hasil belajar agilalak dengan akhlak
siswa di MTsN 4 Banda Aceh.

Jadi dari hasil perhitungan di atas diketahuiwaahvariabel X (hasil
belajar agidah akhlak) dan variabel Y (akhlak s)sapabila diinterpretasikan
secara sederhana dengan mencocokkan hasil pedmtuwhgngan angka indek
korelasi product momentdan hasil besarnyayr(0,14) yang besarnya berkisar
antara 0,01 — 0,20 termasuk korelasi sangat reraiigan memeriksa nilaide
pada taraf signifikan 5% makguhg < taver (0,599 < 2,101), hal ini menunjukkan
korelasi positif tersebut tidak signifikan. Artinyalak terdapat hubungan antara
hasil belajar agidah akhlak dengan akhlak siswdM@sN 4 Banda Aceh dan

hubungan tersebut bernilai tidak signifikan.
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E. Pembuktian Hipotesis
Ho . tidak ada hubungan antara hasil belajar agaldiiak dengan akhlak
siswa di MTsN 4 Banda Aceh.
Ha . terdapat hubungan antara hasil belajar agalditak dengan akhlak
siswa di MTsN 4 Banda Aceh.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product rmbrdgeroleh fiwung =
0,599 dan ¢pe = 2,101 yang berartinfing < taver (0,599 < 2,101), maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan koseltersebut tidak signifikan,
artinya tidak ada hubungan antara hasil belajadtahgakhlak dengan akhlak

siswa di MTsN 4 Banda Aceh secara signifikan.

F. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian dilapangan dapat diketahuiviea hubungan hasil belajar

Agidah Akhlak dengan akhlak siswa sebagai beriRatda tabel 4.7 telah dijelaskan
bahwa hasil belajar Agidah Akhlak tidak berhubungi@mgan akhlak siswa di
MTsN 4 Banda Aceh. Artinya tidak terdapat hubungang signifikan antara
hasil belajar Agidah Akhlak dengan akhlak siswaMdisN 4 Banda Aceh. Hal

ini dapat diketahui dari analisis data hasil belajmidah Akhlak (sebagai
variabel x) dengan akhlak siswa (sebagai varigheli MTsN 4 Banda Aceh,
dimana telah diketahui dari hasil uji t diperolgh senilai 0,599 dan dari taraf
signifikan 5% didapatkanate sebesar 2,101. Maksudnya, antara hasil belajar
Aqgidah Akhlak dengan akhlak siswa di MTsN 4 BandeelA tidak terdapat

hubungan yang signifikan.
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Sebagai contoh adalah : bahwa salah satu soalateg diajukan yaitu
nomor 1 adalah pengetahuan tentang arti dendamyiBsmalnya adalah
“berkeinginan untuk membalas orang lain adalah eei@n dari....?” adapun
pilihan jawabannya adalah a) Ghibah, b) FitnahDejndam, d) Hasad. Semua
siswa menjawab benar soal tersebut artinya mengfenoillai 100. Sementara
salah satu pernyataan yang diajukan dalam skadp sikng berkenaan dengan
dendam yaitu pernyataan nomor 3 adalah : “Say& tidendam terhadap orang
yang berbuat keburukan terhadap saya’. Denganapilgikap : selalu, sering,
kadang-kadang, dan tidak pernah. Ternyata ratasiat@ga memperoleh skor 2
bermakna siswa memilih “kadang-kadang”.

Ini bermakna bahwa, pengetahuan siswa tentang oench@miliki
hubungan yang sangat rendah dengan sikap/akhlakkenetalam merespon
kebiasaan sehari-hari yang berkenaan dengan séqagach. Artinya hampir tidak
ada hubungan pengetahuan seorang siswa tentargjuisekhlak dengan akhlak
tersebut yang mereka perlihatkan. Siswa yang piaigidah akhlak tidak
menjamin mereka mampu menunjukkan akhlak mulia,sagdaliknya.

Hasil penelitian ini agak berbeda dengan hasil samyang diangkat dari
kajian terdahulu Diantaranya, penelitian yang mkru'Hubungan Antara Hasil
Belajar Agidah Akhlak dengan perilaku siswa keldB i MTsN Sumberagung,
Jetis, Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkandggrat hubungan yang positif
signifikan antara hasil belajar agidah akhlak dengerilaku siswa kelas VIII di
MTsN Suberagung, Jetis, Bantul dengan kualitas gadgng atau cukup karena r

hanya 0,647. Jadi semakin tinggi agidah akhlak makan semakin tinggi
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perilaku siswd® Dimana kajian tersebut berbeda dengan hasil pismelyang
peneliti dapatkan. Hal ini disadari bahwa dalamspsopembagian tes, dilakukan
pada saat ujian naik kelas dilaksanakan. Artingar&isiswa sudah belajar dengan
sungguh-sungguh menghadapi ujian, sehingga kebanyakereka mampu
menjawab kesepuluh soal dengan baik. Kebalikan atagket, sepertinya siswa-
siswa kurang menyadari bahwa pernyataan di angkehplikasi pada penentuan
kualitas akhlak mereka. Sehingga dapat dipahansil laagket adalah murni

kebiasaan mereka.

3 Maisaroh, “Hubungan Antara Hasil Belajar Agidahhik Dengan Perilaku Siswa
Kelas VIII di MTsN Sumberagung, Jetis, Bant@kripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 8ufalijaga, 2013).
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BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisampsk Berdasarkan hasil
pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka penditi alengemukakan

kesimpulan dan mengajukan saran yang berhubungeyadgenelitian.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkahwa hasil penelitian
ini ditemukan bahwa terdapat korelasi nagatif antaasil belajar agidah akhlak
dengan akhlak siswa di MTsN 4 Banda Aceh. Diperolgdi r sebesar 0,14 jika
dilihat dari tabel interpretasi koefisien korelgsoduct momenterletak di 0,01-
0,20 yang berarti korelasinya sangat rendah ataaHe Hal ini menunjukkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan memerthia t..e pada taraf
signifikan 5% makapkung < tabel (0,599 < 2,101), dimana korelasi positif tersebut
tidak signifikan. Artinya tidak terdapat hubungantaaa hasil belajar agidah
akhlak dengan akhlak siswa di MTsN 4 Banda Aceh dabungan tersebut
bernilai tidak signifikan. Maknanya adalah siswa $WT'4 yang mempunyai
pengetahuan banyak tentang materi agidah akhlakmbehenjamin bahwa ia

sudah menunjukkan akhlak mulia dalam aktivitas isétai.

B. Saran-Saran
1. Diharapkan kepada para guru, hendaknya benar-besajalankan tugas

dengan baik dan penuh tanggung jawab, karena geregang peran
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penting untuk kemajuan pendidikan suatu bangsa.l&mn meningkatkan

pemberian contoh teladan dalam akhlaqul karimald@peserta didik.

. Para siswa, agar selalu belajar dengan baik dararbeehingga

mendapatkan hasil belajar yang baik, dan mengamg&agetahuan yang
telah diperoleh sehingga dapat menampilkan akhkakgybaik dalam

kehidupan sehari-hari.
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INSTRUMEN
TESHASIL BELAJAR AKIDAH AKHLAK

I dentitas Responden

Nama

Kelas

JenisKelamin: ..o

Petunjuk Pengisian Angket:

1

2.

Soal:

Isi identitas anda pada tempat yang ditentukan!

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan
pendapat anda.

Setelah daftar pernyataan ini selesai di isi, mohon dikembalikan kepada

peneliti

Berkeinginan untuk membalas kesalahan orang lain adalah pengertian

dari.....

a Ghibah c. Dendam
b. Fitnah d. Hasad
Ghibah artinya.....

a. Perbuatan atau tindakan yang membicarakan orang lain
b. Mengupat atau menggunjing

c. Menyampaikan sesuatu yang tidak disenangi

d. adan b (benar)

perkataan yang bermaksud merusak nama baik orang lain disebut....



a. mengupat atau menggunjing c. Ghibah
b. Fitnah d. Dendam
. Namimah Artinya....

a Adudomba c. Dendam

b. Iri hati d. Mengupat

. Perasaan tidak senang terhadap orang lain yang mendapatkan

keberuntungan disebut.....
a Hasad c. Dendam
b. Iri hati d. Fitnah

. Sifat dendam timbul karena adanya sifat....

a Pendendam c. Iri hati

b. Pemarah d. Dengki

. Makhluk Allah yang pertamakali memiliki sifat hasad adalah....
a Manusia c.Jin

b. Iblis d. Syaithan

. Salah satu cara untuk menghindari sifat dendam adalah....
a. Dengan caramelatih diri kita untuk cepat marah

b. Dengan caratidak mempedulikannya

c. Dengan cara memaafkannya

d. Dengan cara melupakannya

. Fitnah lebih kejam dari pada....

a. Perkelahian c. Kgjahilan

b. Pembunuhan d. Pertengkaran



10. Bermuka dua termasuk namimah, dan orang yang bermuka dua adalah
orang....
a. Munafik c. Kgam

b. Dusta d. Jahat



INSTRUMEN
ANGKET SKALA SIKAP

| dentitas Responden

Nama I
Kelas TP
Jenis Kelamin @ ...,

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, terlebih dahulu andeushhanembaca dengan teliti
setiap pernyataan yang diajukan.
2. Berilah tanda contreng’() pada kolom “SS, S, J, TP” sesuai dengan sikapmu!

SS = Sangat Sering

S = Sering
J = Jarang
TP = Tidak Pernah
Alternatif Jawaban
NO Pernyataan

SS S J TP

1. | Saya merasa sakit hati setiap melihat tetangga saya

memperoleh keberuntungan.

Saya cenderung menghindari pembicaraan jika tgman

2.
saya sedang membicarakan keburukan orang lain.
3 Saya tidak dendam terhadap orang yang benbuat
" | keburukan terhadap saya.
4 Jika saya disakiti oleh oarang lain, saya akan

membalasnya dengan yang lebih menyakitkan.

Saya tidak suka membicarakan keburukan si A ke B
5. | atau keburukan si B ke A, sehingga mereka berdua

menjadi bermusuhan.




Mencari kekurangan orang lain dan menceritdkan

° kepada teman-temannya adalah kebiasaan saya.

- Saya suka menuduh orang lain walaupun tanpa bukti
dan itu menurut saya sah-sah saja.

8. | Saya tidak mudah memaafkan kesalahan orang lain

. Saya senang sekali ikut ngobrol dengan orang-orang

yang suka membicarakan kebaikan orang lain.

10.

Saya sangat merasa tersanjung kalau di puiji.




